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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Sebagai sebuah bangsa yang majemuk, keragaman komunitas menjadi ciri 

utama yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Salah satu contoh keragaman yang masih 

eksis hingga saat ini adalah masyarakat adat. Berbagai pakar dan lembaga seperti 

AMAN (Aliansi Masyarakat Adat Nusantara) telah memberikan definisi mengenai 

masyarakat adat. AMAN mendefinisikan masyarakat adat sebagai komunitas-

komunitas masyarakat yang telah mewarisi suatu wilayah adat secara turun-temurun, 

di mana mereka memiliki kedaulatan atas tanah dan kekayaan alam. Masyarakat adat 

ini juga memiliki kehidupan sosial dan budaya yang diatur oleh hukum adat dan 

lembaga adat yang berfungsi untuk mengelola keberlangsungan kehidupan mereka 

(AMAN, 2001:9).  

Definisi lainnya yang sejalan dengan pandangan AMAN berasal dari Dahi dan 

Parrellada. Keduanya mengartikan masyarakat adat sebagai kelompok masyarakat 

yang memiliki asal usul leluhur yang diturunkan secara turun-temurun di wilayah 

geografis tertentu. Selain itu, mereka memiliki sistem nilai, ideologi, ekonomi, politik, 

budaya, sosial, dan wilayah tersendiri (Dahi dan Parrellada, 2001:10).  

Data sebaran masyarakat adat di Indonesia yang dirilis oleh Badan Registrasi 

Wilayah Adat (BRWA) dan Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) 

menunjukkan terdapat sekitar 2.371 komunitas adat yang tersebar di 31 provinsi. 

Sementara itu, Sumatera Selatan sampai sejauh ini baru memiliki dua komunitas adat 
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yang telah mendapatkan ketetapan hukum, yakni Masyarakat Hukum Adat Tebat 

Benawa di Kota Pagaralam dan Masyarakat Adat Semendo di Kabupaten Muara Enim. 

Pada masyarakat Suku Semendo Kabupaten Muara Enim, kearifan lokal Suku 

Semendo mencakup sebuah kelembagaan adat yang dikenal dengan nama "Tunggu 

Tubang". Dalam sistem kekerabatan masyarakat adat Suku Semendo, mereka 

mengikuti garis keturunan ibu (materilinial) yang menempatkan perempuan pada 

posisi yang lebih tinggi, terutama dalam hal kepemilikan harta waris dan hubungan 

kekerabatan. Sementara itu, dalam Masyarakat Adat Tebat Benawa, kesempatan bagi 

perempuan untuk mengakses sektor-sektor publik perlahan mulai terbuka seiring 

dengan semakin meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai 

gender. 

Masyarakat Adat Tebat Benawa yang mendiami wilayah administratif Kota 

Pagaralam merupakan salah satu masyarakat adat yang masih bertahan dan ditetapkan 

oleh pemerintah sebagai masyarakat hukum adat. Secara lokus, Masyarakat Adat 

Tebat Benawa sebenarnya terkonsentrasi hanya di dua dusun, yakni Dusun Tebat 

Benawa dan Dusun Rempasai. Keduanya memiliki keterikatan adat istiadat, termasuk 

juga dalam pengelolaan Hutan Adat Mude Ayek. Kawasan Adat Tebat Benawa telah 

secara resmi diakui sebagai hutan adat untuk Masyarakat Hukum Adat (MHA) Tebat 

Benawa, dengan fungsi lindung, berdasarkan Keputusan Menteri LHK Nomor: 

SK.7827/MENLHK-PSKL/PKTHA/KUM.1/10/2018.  

Berdasarkan sumber penghidupannya, sebagian besar Masyarakat Adat Tebat 

Benawa mengolah lahan dengan berkebun kopi. Dalam setahun, Masyarakat Adat 

Tebat Benawa aktif dalam berkebun kopi selama empat bulan. Waktu empat bulan 
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tersebut biasanya akan dimanfaatkan oleh Masyarakat Adat Tebat Benawa untuk 

meraup keuntungan finansial sebanyak-banyaknya. Uniknya, memasuki musim yang 

oleh Masyarakat Adat Tebat Benawa disebut sebagai paceklik, laki-laki di Dusun 

Tebat Benawa dan Dusun Rempasai justru beralih dengan mencari sumber 

penghidupan di luar desa. Hal tersebut membuat peran pengambilan keputusan 

kemudian berpindah ke perempuan. Peralihan peran antara laki-laki dan perempuan 

secara bergiliran tersebut secara langsung memberi ruang bagi terwujudnya kesetaraan 

dan keadilan gender pada Masyarakat Adat Tebat Benawa. 

Selanjutnya, dari aspek demografis, diketahui pada tahun 2020, Tim Penyusun 

Rencana Pengelolaan Hutan Adat (RPHA) telah melakukan survei berkenaan dengan 

jumlah penduduk Masyarakat Adat Tebat Benawa yang tinggal di Dusun Tebat 

Benawa dan Dusun Rempasai. Melalui survei yang dilakukan oleh Tim Penyusun 

RPHA tersebut, diketahui bahwa Dusun Tebat Benawa dan Dusun Rempasai secara 

keseluruhan memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.429 jiwa dengan jumlah Kepala 

Keluarga (KK) sebanyak 414 KK. Secara eksplisit, komposisi penduduk Masyarakat 

Adat Tebat Benawa diterangkan melalui Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Penduduk Masyarakat Adat Tebat Benawa 

Dusun/Jungku 

Jumlah 

Kepala 

Keluarga 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Total 

Dusun Tebat Benawa 

Jungku Nek 

malim 
57 104 90 194 

Jungku 

Permata rurah 
12 23 19 42 
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Dusun/Jungku 

Jumlah 

Kepala 

Keluarga 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Total 

Jungku 

Sanggahan 
55 96 82 178 

Jungku Siak 42 76 59 135 

Jungku Pulutan 25 44 38 82 

Pendatang 14 21 21 42 

Jumlah 205 364 309 673 

Dusun Rempasai 

Jungku Nek 

malim 
13 24 24 48 

Jungku 

Permata rurah 
1 1 3 4 

Jungku 

Sanggahan 
109 227 167 394 

Jungku Siak 19 39 37 76 

Jungku Pulutan 11 31 11 42 

Pendatang 56 111 81 192 

Jumlah 209 433 323 756 

Sumber: Tim Penyusun RPHA, 2020 

Sebagai kelompok masyarakat yang masih berpegang teguh pada adat istiadat, 

Masyarakat Adat Tebat Benawa dikenal menganut sistem pranata yang mengatur 

kehidupan di dalam keluarga. Masyarakat Adat Tebat Benawa meyakini sebagai 

bagian dari Suku Besemah yang menganut sistem kekerabatan berdasarkan garis 

keturunan nenek moyang atau disebut juga dengan istilah puyang. Merujuk pada garis 

keturunan berdasarkan nenek moyang tersebut, masyarakat kemudian membentuk 

kelompok-kelompok keluarga yang lazim dikenal dengan istilah jungku. Adapun 

setiap jungku dipimpin oleh seorang jurai tuwe. Sejauh ini, tercatat terdapat lima 
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jungku yang mendiami Dusun Tebat Benawa dan Dusun Rempasai, yakni Jungku Nek 

malim, Jungku Permata rurah, Jungku Sanggahan, Jungku Siak, dan Jungku Pulutan. 

Seorang yang menyandang gelar jurai tuwe pada umumnya adalah laki-laki. 

Hal ini berimplikasi pada saat prosesi pengambilan keputusan di desa yang biasanya 

mengundang jungku-jungku yang ada, laki-laki mendominasi keikutsertaan forum 

termasuk juga dalam mempengaruhi hasil musyawarah. Sementara itu, kehadiran 

perempuan biasanya lebih banyak berasal dari kelembagaan desa khusus perempuan 

seperti PKK dan Kelompok Wanita Tani. Keberadaan jurai tuwe yang diwakili oleh 

kelompok laki-laki seringkali dimaknai bahwa dalam setiap musyawarah, akses 

perempuan dalam penyampaian pendapat menjadi kurang leluasa. Sebab, jurai tuwe 

yang secara status sosial dihormati dipandang sebagai pihak yang lebih berhak 

mengambil keputusan akhir dari suatu musyawarah. 

Uraian-uraian yang telah disampaikan sebelumnya, kemudian memberikan 

satu kesimpulan yang utuh bahwa Masyarakat Adat Tebat Benawa selama hidupnya 

terus berpegang teguh pada nilai dan norma yang diwariskan oleh leluhurnya. Pada 

umumnya, masyarakat yang masih berpegang teguh pada adat seringkali dilabeli 

sebagai masyarakat dengan kultur patriarki yang masih kuat. Akan tetapi, berbeda 

halnya dengan Masyarakat Adat Tebat Benawa yang memiliki dinamika dalam   

peranan laki-laki dan perempuan yang cukup seimbang.  

Adapun alasan peneliti tertarik menganalisis tipologi komunikasi dalam 

Masyarakat Adat Tebat Benawa, antara lain sebagai berikut: 
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1.1.1 Kesadaran Gender (Gender Awareness) pada Masyarakat Adat Tebat 

Benawa 

Komitmen untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dalam berbagai 

bidang kini telah menjadi isu prioritas yang mulai diintegrasikan sebagai salah satu 

komponen pembangunan. Misalnya saja pemerintah melalui Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di tingkat pusat dan Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di tingkat daerah, telah banyak 

menelurkan program dan kegiatan serta mengawal kebijakan di instansi lainnya agar 

menghasilkan kebijakan yang responsif gender. Di sisi lain, upaya pemerintah tersebut 

secara bersamaan juga didukung oleh lembaga lainnya seperti didirikannya pusat studi 

gender oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia serta semakin maraknya isu terkait 

gender diangkat dalam kegiatan lokakarya, seminar, dan diskusi di skala komunitas. 

Meskipun demikian, harus diakui bahwa penyaluran pemahaman mengenai 

konsep kesetaraan gender belum menyentuh ke seluruh lapisan masyarakat. Selain 

persoalan mengenai terbatasnya akses dalam memperoleh informasi, budaya patriarki 

masih menjadi tembok besar khususnya bagi perempuan untuk memperoleh akses 

yang sama serupa yang dimiliki oleh laki-laki. Masih suburnya stereotip yang 

menempatkan peran perempuan sebatas hanya pada persoalan domestik (sumur, dapur, 

dan kasur) menjadi salah satu faktor penghalang bagi perempuan untuk berkiprah di 

ranah publik.  

Menyandang status sebagai salah satu kelompok masyarakat adat di Sumatera 

Selatan membuat Masyarakat Adat Tebat Benawa masih memegang dengan teguh 
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nilai-nilai yang diwariskan oleh lelehur mereka. Sementara itu, konsep kesetaraan 

gender tentu menghadirkan warna baru bagi pranata sosial Masyarakat Adat Tebat 

Benawa. Tipologi komunikasi menjadi aspek yang menarik untuk ditelaah lebih jauh 

sehingga dapat diketahui tipologi komunikasi kelompok seperti apa yang terjadi atau 

terbentuk pada kelompok masyarakat subminoritas dan submayoritas dalam kelompok 

Masyarakat Adat Tebat Benawa. Selain itu, keseimbangan peran dan fungsi antara 

laki-laki dan perempuan dalam masyarakat adat juga membuat peneliti ingin 

memahami tipologi komunikasi kelompok yang dijalankan dalam setiap pengambilan 

keputusan yang juga dapat memberikan jawaban atas pertanyaan mengenai seberapa 

besar kesadaran gender dalam diri masyarakat. Topik ini menjadi sangat menarik 

mengingat belum jamaknya ditemukan penelitian yang membahas mengenai gender 

pada masyarakat adat, khususnya dalam memahami tipologi komunikasi yang 

terbentuk dalam proses pengambilan keputusan. 

1.1.2 Pola Komunikasi Kelompok Minoritas Terhadap Kelompok Dominan 

Sepanjang jalan pelaksanaan upaya mewujudkan keadilan dan kesetaraan 

gender di Indonesia, perempuan masih menjadi kelompok yang perlu mendapatkan 

banyak intervensi sehingga memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses lini-

lini kehidupan. Dahulu perempuan masih dijadikan objek dalam proses 

pengarusutamaan gender di Indonesia, namun saat ini perspektif tersebut mulai 

bergeser sehingga menjadikan perempuan sebagai subjek dalam pengarusutamaan 

gender di Indonesia. 



8 

 

Stereotip yang berkembang pada masyarakat di Indonesia masih belum 

memberikan kesempatan yang setara dengan laki-laki terutama dalam pengambilan 

keputusan. Di tingkat keluarga, pengambil keputusan masih banyak didominasi oleh 

sosok laki-laki seperti bapak, kakek, kakak laki-laki dan seterusnya, sementara itu di 

tingkat masyarakat kehadiran perempuan masih terfokus pada lembaga-lembaga 

perempuan seperti PKK dan KWT. Beberapa contoh kasus tersebut mengisyaratkan 

bahwa keterlibatan perempuan dalam proses pengambilan keputusan masih kurang. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa perempuan masih tergolong dalam 

kelompok rentan atau minoritas khususnya dalam peran pengambilan keputusan.  

Pada Masyarakat Adat Tebat Benawa, keterlibatan perempuan masih terfokus 

pada kelompok-kelompok perempuan, salah satunya adalah Kelompok Wanita Tani 

(KWT). Di sisi lain, menarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai seberapa 

berpengaruh kelompok perempuan dalam mempengaruhi kebijakan di tingkat desa dan 

memahami pola komunikasi yang terbentuk dari relasi kelompok perempuan dan 

lembaga-lembaga lainnya di tingkat desa. 

1.1.3 Kehadiran Kelompok Wanita Tani (KWT) Sebagai Katalisator 

Pemberdayaan Perempuan di Tebat Benawa 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan perkumpulan perempuan yang 

memiliki aktivitas di bidang pertanian dan tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, 

dan tujuan yang sama. KWT di tingkat desa menjadi wadah organisasi dan kerjasama 

bagi perempuan untuk mengambil peran di sektor publik, baik dalam pemanfaatan 
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lahan pekarangan produktif, pengembangan sistem usaha tani, dan ikut serta dalam 

menambah pundi-pundi penghasilan bagi keluarga. 

Seperti sebagian besar petani di Kota Pagaralam, para perempuan yang 

tergabung di KWT Tebat Benawa juga menjadikan komoditas kopi sebagai komoditas 

pertanian utama yang dibudidayakan. Menariknya, KWT di Tebat Benawa bukan 

hanya berkontribusi dalam aktivitas pertanian, melainkan juga turut memberikan 

sumbangsih dalam pemasaran produk turunan dari hasil panen komoditas kopi. 

Terlebih saat musim paceklik tiba, dimana para laki-laki banyak yang beralih untuk 

mencari sumber penghidupan sementara di luar desa sehingga membuat peran kepala 

keluarga untuk durasi tertentu berpindah tugas pada sosok perempuan. Pergantian 

peran dalam beberapa kondisi tertentu menarik perhatian untuk lebih mendalami 

mengenai pola komunikasi yang dijalankan oleh Masyarakat Adat Tebat Benawa, 

terutama dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan beberapa alasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dari 

itu peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian dengan judul “Tipologi Co-

Cultural Communication dalam Masyarakat Adat: Studi Pada Masyarakat Adat Tebat 

Benawa, Kec. Dempo Selatan, Kota Pagaralam, Sumatera Selatan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan pola komunikasi dalam pengambilan keputusan serta 

menjelaskan perilaku komunikasi kelompok minoritas terhadap kelompok mayoritas 

pada Masyarakat Adat Tebat Benawa. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori co-

cultural dari Mark Orbe sebagai alat analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

Teori co-cultural relevan untuk menerangkan secara komprehensif terhadap 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Pada prinsipnya, Teori co-cultural memiliki dua 
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premis dasar yang menjadi dasar pemikirannya. Pertama, anggota co-cultural 

dianggap terpinggirkan atau marginalized dalam struktur masyarakat yang didominasi 

oleh kelompok mayoritas. Kedua, anggota co-cultural menggunakan gaya-gaya 

komunikasi tertentu untuk mencapai kesuksesan atau keberhasilan ketika berinteraksi 

dengan "struktur-struktur dominan yang opresif". 

Dengan kata lain, teori co-cultural mengakui bahwa kelompok minoritas atau 

co-cultural seringkali mengalami ketidaksetaraan dan keterpinggiran dalam 

masyarakat mayoritas. Mereka kemudian mengembangkan strategi komunikasi 

khusus untuk berinteraksi dengan kelompok mayoritas yang memiliki kekuatan 

dominan. Tujuan dari strategi ini adalah untuk mencapai kesuksesan dalam 

komunikasi dan berhadapan dengan tekanan atau penindasan dari kelompok mayoritas 

tersebut. Melihat pembahasan mengenai ketertarikan peneliti terhadap aspek gender 

dalam masyarakat adat, gagasan teoritik yang diungkapkan Mark Orbe merupakan 

teori yang relevan. Pada premis pertama, peneliti hendak memposisikan kelompok 

perempuan struktur masyarakat yang terpinggirkan. Premis tersebut diperkuat dengan 

kultur patriarki dan stereotip yang masih menempatkan perempuan pada posisi-posisi 

yang kurang menguntungkan. Sementara itu, dalam premis kedua peneliti hendak 

melihat bagaimana pola-pola komunikasi yang terbentuk dari kelompok perempuan 

sehingga kemudian berhasil diterima oleh struktur-struktur dominan.  

Hasil riset yang menjadi bahan acuan bagi peneliti antara lain adalah penelitian 

dari Dr. Imam Mahdi, S.H., M.H., berjudul “Konsep Gender Pada Masyarakat Adat 

Suku Semendo Kabupaten Muara Enim (Studi Kasus Pada Adat Tunggu Tubang)”. 

Penelitian selanjutnya merupakan sebuah jurnal yang berjudul “Tunggu Tubang 
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Sebagai Metode Pembagian Harta Waris secara Damai Masyarakat Adat Semende” 

yang ditulis oleh Salmudin, Firman Muntaqo, dan KN. Sopyan Hasan dari Universitas 

Sriwijaya. Penelitian berikutnya adalah jurnal berjudul Pekerja Perempuan di 

Tambang: Bentuk Negosiasi Kesetaraan Gender dalam Dunia Kerja Maskulin dari 

Zulfatun Mahmudah. Selanjutnya terdapat jurnal dari Pande Ngurah Raditya Abdi 

Pakumara, Ni Made Ras Amanda Gelgel, dan Ade Devia Pradipta dari Universitas 

Udayana, dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Pasubayan Desa Adat di Bali”. 

Selain itu, terdapat tulisan jurnal dari Tirta Amanda dengan judul “Co-cultural 

Communication Penyandang Disabilitas Tuli dalam Rumah Ibadah”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, 

maka dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tipologi co-

cultural communication dalam masyarakat adat Tebat Benawa, Kota Pagaralam? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan permasalahan sebelumnya, maka tujuan yang ingin 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah untuk memahami tipologi co-cultural 

communication dalam masyarakat adat Tebat Benawa, Kota Pagaralam. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar-

besarnya kepada pembaca, baik secara teoritis, akademis, maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi dan studi komunikasi antarbudaya, terutama dalam 

hal pemahaman tentang tipologi komunikasi kelompok budaya pendamping. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literatur yang ada dan membuka wawasan 

baru tentang hubungan antara kelompok budaya dominan dan kelompok budaya 

pendamping dalam berbagai konteks. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang isu-isu gender dan 

komunikasi antarbudaya. 

2. Manfaat Akademis 

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

ilmiah yang berharga bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi mahasiswa, dosen, dan 

peneliti lain yang tertarik dalam bidang gender, komunikasi antarbudaya dan studi 

budaya. Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah pengetahuan 

di lingkungan akademis dan mendorong adanya penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki potensi manfaat praktis yang signifikan. 

Penemuan dan rekomendasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

dalam memahami tipologi komunikasi kelompok budaya pendamping, terutama pada 

masyarakat adat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep gender 
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dan komunikasi antarbudaya, penelitian ini dapat memberikan referensi bagi peneliti 

lain dan masyarakat adat untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan sosial. 

Keseluruhan, harapan dari hasil penelitian ini adalah agar memberikan 

kontribusi yang berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan, meningkatkan 

pemahaman tentang komunikasi antarbudaya dan gender, serta memberikan panduan 

dan inspirasi bagi upaya masyarakat dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih 

inklusif dan harmonis.  
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